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ABSTRACT
The event management industry encounters major challenges due to the complexity of organizing
events and the absence of integrated systems. These limitations result in inaccurate data, slow
processes, and decision-making barriers that undermine professionalism and competitiveness. PT.
Sekarmenuh Eventama, as the case study, faces issues including the lack of a collaborative platform
for budget approval (RAB), non-digitalized information, and limited real-time reporting.
This study aims to design an information technology architecture based on Enterprise Architecture
(EA) using the TOGAF framework to support event management systems. The focus lies in
integrating event planning, execution, and evaluation while building an effective EA framework. A
qualitative case study approach was applied in Denpasar, Bali, with data collected through interviews,
observations, and literature studies. System design was developed using the TOGAF ADM framework
up to Phase E (Opportunities and Solutions).
The results deliver an integrated IT architecture blueprint covering business, application, data, and
technology layers. The proposed business process model reduces manual work and provides
application functions such as participant registration, vendor management, reporting, and event
analysis. Findings show that TOGAF effectively improves data consistency and decision-making
speed, although challenges remain in system integration and IT infrastructure readiness.

Keywords: Enterprise Architecture, TOGAF, Event Management, Information System,
Architecture Development Method, Digital Transformation.

ABSTRAK
Industri event management menghadapi tantangan besar akibat kompleksitas acara dan
belum adanya sistem yang terintegrasi. Kondisi ini menimbulkan data yang kurang akurat,
proses yang lambat, serta hambatan pengambilan keputusan yang berdampak pada
profesionalisme dan daya saing. PT. Sekarmenuh Eventama, sebagai studi kasus, mengalami
permasalahan berupa ketiadaan platform kolaborasi untuk persetujuan Rencana Anggaran
Biaya (RAB), informasi yang belum terdigitalisasi, serta pelaporan yang belum tersedia secara
real-time.
Penelitian ini bertujuan merancang arsitektur teknologi informasi berbasis Enterprise
Architecture (EA) dengan menggunakan metode TOGAF untuk mendukung sistem
manajemen event. Fokus utama penelitian adalah mengintegrasikan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi acara sekaligus menyusun kerangka kerja EA yang efektif. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Denpasar, Bali.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi literatur, sementara perancangan
sistem mengikuti TOGAF ADM hingga fase E (Opportunities and Solutions).
Hasil penelitian menghasilkan blueprint arsitektur Tl terintegrasi yang mencakup arsitektur
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bisnis, aplikasi, data, dan teknologi. Model proses bisnis yang diusulkan mampu
meminimalkan pekerjaan manual, sementara rancangan aplikasi mendukung registrasi
peserta, manajemen vendor, pelaporan, dan analisis event. Penerapan TOGAF terbukti
meningkatkan konsistensi data dan mempercepat pengambilan keputusan, meskipun masih
terdapat tantangan pada integrasi sistem dan keterbatasan infrastruktur TI.

Kata kunci: Enterprise Architecture, TOGAF, Event Management, Sistem Informasi, ADM,
Transformasi Digital.

PENDAHULUAN

Industri event management di tingkat global mengalami perkembangan pesat seiring
meningkatnya kebutuhan perusahaan dan individu untuk menyelenggarakan acara berskala
besar dengan standar profesional. Menurut (SULANDARI, 2015) nilai pasar event
management global diproyeksikan mencapai lebih dari USD 1.552,9 miliar pada tahun 2032,
dengan tingkat pertumbuhan tahunan 6,4%. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya
permintaan untuk acara berskala internasional, konferensi, festival, serta penerapan teknologi
digital dalam pengelolaan acara (SULANDARI, 2015).Transformasi digital menjadi faktor
penting dalam industri ini, karena mampu memberikan efisiensi, akurasi, dan pengalaman
yang lebih baik bagi peserta acara.

Di tingkat nasional, perkembangan industri event di Indonesia juga mengalami tren positif.
Berdasarkan data Asosiasi Perusahaan Penyelenggara Pameran Indonesia (Risna Purwita
Siwi, 2020), kontribusi industri event terhadap perekonomian nasional mencapai Rp200 triliun
per tahun sebelum pandemi (Risna Purwita Siwi, 2020). Meskipun sempat menurun akibat
pandemi COVID-19, industri ini mulai bangkit kembali dengan mengadopsi konsep hybrid
event dan sistem digital untuk mendukung efisiensi operasional (Putri & Santoso, 2023).
Namun, sebagian besar penyelenggara event di Indonesia masih mengandalkan proses
manual atau sistem yang terfragmentasi, sehingga menyebabkan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan dan menurunkan efektivitas manajemen (Risna, 2020).

Pada tingkat lokal, khususnya di PT. Sekarmenuh Eventama yang menjadi objek penelitian,
ditemukan berbagai permasalahan terkait manajemen acara. Proses pengelolaan anggaran,
koordinasi antar tim, dan pelaporan masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan
masalah keterlambatan informasi dan kurangnya akurasi data. Hal ini berdampak pada
pengambilan keputusan yang lambat, serta menurunkan daya saing perusahaan di industri
event yang semakin kompetitif. Ketiadaan sistem manajemen event yang terintegrasi
menyebabkan tidak adanya platform kolaborasi untuk persetujuan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) dan minimnya laporan real-time yang dibutuhkan manajemen untuk evaluasi
(SULANDARI, 2015).

Justifikasi masalah dalam penelitian ini terletak pada adanya kesenjangan antara teori,
penelitian sebelumnya, dan praktik di lapangan. Secara teori, penggunaan Enterprise
Architecture (EA) dengan kerangka kerja TOGAF mampu meningkatkan integrasi proses
bisnis, aplikasi, data, dan teknologi dalam suatu organisasi (Rahmadani & Sumitra, 2023).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariandani (2020) dan Ariati (2024) menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam manajemen event
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Dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman peserta. Namun, hasil
observasi di PT. Sekarmenuh Eventama menunjukkan bahwa penerapan EA dengan metode
TOGAF belum dilakukan, sehingga perusahaan masih menghadapi permasalahan dalam
integrasi sistem dan pengelolaan data. Kondisi ini menunjukkan adanya gap antara potensi
teknologi dengan implementasi di lapangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang arsitektur
teknologi informasi berbasis Enterprise Architecture dengan metode TOGAF guna mendukung
pengembangan sistem manajemen event yang terstruktur, terintegrasi, dan selaras dengan
kebutuhan bisnis di PT. Sekarmenuh Eventama.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam terkait kondisi nyata
pengelolaan event di PT. Sekarmenuh Eventama serta memungkinkan peneliti
mengeksplorasi kebutuhan integrasi sistem informasi dalam konteks organisasi. Desain
penelitian difokuskan pada perancangan arsitektur teknologi informasi berbasis Enterprise
Architecture dengan metode TOGAF ADM hingga Phase E (Opportunities and Solutions).
Penelitian ini tidak melibatkan pengujian hipotesis, tetapi lebih menekankan pada analisis
kondisi eksisting (as-is) dan rancangan kondisi ideal (to-be) untuk mendukung transformasi
digital.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT. Sekarmenuh Eventama yang berlokasi di Kota Denpasar,
Bali. Perusahaan ini bergerak di bidang penyelenggaraan acara baik berskala lokal maupun
nasional. Waktu penelitian dimulai pada Februari 2025 dan berlangsung hingga Agustus 2025,
mencakup proses pengumpulan data, analisis, serta perancangan arsitektur sistem.
Informan Penelitian

Informan penelitian terdiri dari pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan event di PT. Sekarmenuh Eventama. Informan meliputi
manajer operasional, staf IT, dan anggota tim event. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu,
seperti tingkat pengetahuan mengenai proses bisnis dan pengalaman dalam pengelolaan
acara.
Teknik Pengambilan Informan dan Kriteria

Teknik pengambilan informan adalah purposive sampling dengan pertimbangan informan
memiliki wawasan mendalam terkait proses bisnis perusahaan. Kriteria yang digunakan
meliputi:
1. Terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi acara.
2. Memahami kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data dan sistem informasi.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
Wawancara

Dilakukan secara semi-terstruktur dengan manajer dan staf yang terlibat untuk memperoleh
informasi mengenai proses bisnis, hambatan integrasi sistem, serta kebutuhan perusahaan
terhadap sistem event management.
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Observasi

Dilakukan terhadap aktivitas perencanaan dan pelaksanaan event untuk mengetahui alur
kerja nyata serta potensi permasalahan.
Dokumentasi

Digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti SOP perusahaan, diagram alur
proses, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan.
Analisis Data

Analisis data dilakukan secara sistematis dengan mengikuti tahapan dalam kerangka kerja
TOGAF ADM hingga fase Opportunities and Solutions. Tahap awal mencakup penetapan
ruang lingkup, prinsip pengembangan, serta strategi perancangan yang memastikan
rancangan arsitektur selaras dengan kebutuhan bisnis.

Selanjutnya dilakukan perumusan visi arsitektur dan identifikasi pihak-pihak yang terlibat
untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang kondisi organisasi saat ini. Hasil identifikasi
ini digunakan untuk menyusun strategi komunikasi dan memastikan keterlibatan setiap
pemangku kepentingan dalam proses pengembangan.

Tahap berikutnya adalah pemetaan proses bisnis untuk mengidentifikasi aktivitas yang
bernilai strategis serta alur kerja yang perlu dioptimalkan. Proses ini juga mencakup analisis
terhadap langkah-langkah yang berpotensi diotomatisasi untuk meningkatkan efisiensi.

Pada tahap perancangan arsitektur sistem informasi, dilakukan pemodelan struktur data
dan pemetaan kebutuhan aplikasi agar sesuai dengan proses bisnis yang telah dianalisis.
Perancangan ini bertujuan memastikan keterhubungan antar komponen sistem,
meminimalkan redundansi, serta mendukung pengelolaan informasi yang akurat.

Analisis selanjutnya difokuskan pada infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk
mendukung rancangan arsitektur yang diusulkan. Evaluasi dilakukan terhadap kondisi
teknologi yang ada untuk menilai kesesuaiannya dengan kebutuhan masa depan dan
menentukan kebutuhan peningkatan.

Tahap akhir adalah penyusunan strategi implementasi untuk menjembatani kesenjangan
antara kondisi saat ini dengan rancangan target. Proses ini meliputi identifikasi celah yang
harus ditutup, perumusan solusi, serta penyusunan tahapan implementasi secara bertahap
agar transisi berjalan efektif dan terukur.

Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan strategi triangulasi, baik
triangulasi sumber maupun metode. Data dari wawancara diverifikasi dengan hasil observasi
dan dokumen pendukung. Selain itu, dilakukan member check dengan memberikan hasil
interpretasi kepada informan untuk dikonfirmasi agar sesuai dengan kondisi nyata.

Variabel Penelitian

Penelitian ini tidak menggunakan variabel dependen dan independen secara kuantitatif
karena bersifat kualitatif. Namun, fokus penelitian mengacu pada dua aspek utama, yaitu:
Enterprise Architecture (EA) sebagai pendekatan strategis yang memadukan arsitektur bisnis,
data, aplikasi, dan teknologi. TOGAF ADM sebagai metode yang digunakan untuk menyusun
blueprint arsitektur Tl. Kedua aspek ini menjadi landasan untuk merancang sistem event
management yang terintegrasi sesuai kebutuhan PT. Sekarmenuh Eventama.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan beberapa tools perancangan seperti Rich Picture, Value Chain

Diagram, Stakeholder Map Matrix, , Application Function Catalog, Technology Portfolio
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Catalog. Seluruh tools ini merupakan artefak yang direkomendasikan dalam kerangka kerja
TOGAF.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap tim manajemen dan staf operasional PT. Sekarmenuh
Eventama yang terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi event.
Mayoritas informan memahami proses bisnis secara menyeluruh. Informasi dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap alur kerja yang berjalan di perusahaan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan event di perusahaan ini masih bersifat
manual dan belum terintegrasi. Proses persetujuan anggaran, pengelolaan vendor, serta
pelaporan dilakukan melalui dokumen terpisah yang memerlukan waktu lama untuk diproses.
Salah satu informan menyatakan: “Proses pengajuan dan persetujuan RAB masih harus
dicetak, ditandatangani, lalu dikirim secara manual. Hal ini sering memakan waktu dan kadang
menyebabkan keterlambatan.”

Selain itu, tidak tersedia sistem pelaporan real-time sehingga pengambilan keputusan
memerlukan waktu lebih lama. Informan lain menegaskan: “Kami kesulitan memantau progres
acara secara langsung, karena laporan biasanya disusun setelah acara selesai.” Temuan ini
menunjukkan adanya ketergantungan besar pada metode konvensional, yang menghambat
efektivitas manajemen acara.

Analisis lebih lanjut mengindikasikan bahwa penerapan Enterprise Architecture
menggunakan metode TOGAF dapat menjadi solusi strategis. Dengan pendekatan ini,
rancangan arsitektur disusun secara bertahap mulai dari identifikasi prinsip dasar, pemetaan
proses bisnis, hingga perancangan arsitektur data, aplikasi, dan teknologi. Hasil perancangan
menghasilkan blueprint arsitektur yang mencakup integrasi antarproses bisnis, pengelolaan
data yang lebih terstruktur, serta dukungan infrastruktur yang memadai untuk pengembangan
sistem event management.

Implementasi rancangan ini diproyeksikan dapat mengurangi redundansi data,
mempercepat alur persetujuan, dan mendukung pemantauan kegiatan secara real-time.
Informan menyatakan harapannya: “Kalau ada sistem yang bisa otomatis menghubungkan
bagian keuangan, operasional, dan manajemen, pasti pekerjaan lebih cepat dan akurat.”
Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa keterbatasan sistem terintegrasi menjadi
hambatan utama dalam manajemen event. Hasil ini konsisten dengan penelitian Ariandani
(2020) yang menekankan pentingnya digitalisasi proses untuk meningkatkan efektivitas
koordinasi. Sejalan dengan itu, Ariati (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi
informasi dalam industri event mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan mempercepat
pengambilan keputusan.

Namun, hasil penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan peran
Enterprise Architecture sebagai kerangka strategis untuk menyelaraskan proses bisnis dengan
teknologi. Berbeda dengan studi Nining Ariati yang hanya fokus pada digitalisasi layanan,
penelitian ini membuktikan bahwa perancangan arsitektur berbasis TOGAF mampu
menyediakan pendekatan lebih terstruktur, mencakup perencanaan jangka panjang, dan
mendukung transformasi digital secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kesuksesan implementasi arsitektur tidak

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/imsig/ 64



— JURNAL MAHASISWA
{%%‘} SISTEM INFORMASI GALUH (JMSIG)
S

Volume 2. Nomor 2, Mei 2026
ISSN : 3089-3577

hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam mengelola
perubahan. Hal ini sesuai dengan teori manajemen perubahan yang menyatakan bahwa
integrasi teknologi harus didukung oleh adaptasi budaya kerja dan komunikasi yang efektif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital dalam
industri event memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek
teknis, tetapi juga manajerial.
Preliminary Phase

Preliminary Phase merupakan tahap awal dalam siklus pengembangan arsitektur
menggunakan TOGAF ADM. Tujuan utama dari fase ini adalah untuk menetapkan landasan
yang kuat bagi pengembangan arsitektur enterprise
Langkah dalam Preliminary Phase adalah melakukan analisis 5W + 1H (What, Why, Who,
Where, When, dan How) untuk memahami secara menyeluruh konteks dan tujuan dari proyek
arsitektur enterprise yang akan dirancang.

Tabel 1. 5W+1H
No Unsur Deskripsi

1 What Subjek: Lingkup Arsitektur
Deskripsi: Membuat perancangan model Enterprise Architecture untuk
sistem event management yang meliputi Pre-Event, On-
Event, dan Post-Event.
2 Who Subjek: Pihak yang membuat dan bertanggung jawab atas perancangan arsitektur
Deskripsi:

a. Pembuat perencanaan: Muhammad Gilang Taufiq (Peneliti)

b. Penanggung jawab: Kepala Divisi IT dan Manajemen PT.

Sekarmenuh Eventama

3 Where Subjek: Lokasi penelitian

Deskripsi: PT. Sekarmenuh Eventama yang berlokasi di Denpasar, Bali
4 When Subjek: Waktu pelaksanaan penelitian Deskripsi: April

2025 — Juli 2025
5 Why Sujek : Alasan perancangan dilakukan

Deskripsi: Untuk mengintegrasikan teknologi informasi yang digunakan
(hardware, software, aplikasi, data) dengan strategi bisnis perusahaan, sehingga
seluruh proses event management

menjadi lebih efektif dan terdokumentasi dengan baik.

6 How Subjek : Cara perancangan dilakukan

Deskripsi: Menggunakan framework TOGAF hingga Phase E

(Opportunities and Solutions), dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi

Requirements Management

Pada PT. Sekar Menuh Eventama, proses bisnis dimulai dari tim Sales yang
mempromosikan layanan event kepada calon klien. Setelah klien memberikan penawaran
awal, tim Sales dan Project meneruskannya kepada tim Finance untuk dianalisis dari sisi
kelayakan harga. Hasil evaluasi ini kemudian dikonfirmasi kembali kepada klien hingga
tercapai kesepakatan resmi yang menjadi dasar penyusunan dokumen dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Dokumen tersebut selanjutnya mendapat persetujuan HR sebelum
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proyek diserahkan kepada Event Planner.

Event Planner bertugas merancang dan mengoordinasikan persiapan acara dengan
membentuk tiga tim utama, yaitu Technical Organizer (TO), IT, dan Liaison Officer (LO). Tim
TO menangani aspek teknis lapangan, Tim IT mengelola sistem digital seperti e-ticketing serta
laporan penjualan tiket, sedangkan Tim LO bertanggung jawab atas kelancaran acara di
lapangan dan menjadi penghubung utama dengan klien. Setelah event selesai, dilakukan
evaluasi menyeluruh dengan menggabungkan laporan dari tim keuangan, IT, dan Event
Planner. Evaluasi ini digunakan untuk menilai keberhasilan acara dan sebagai dasar perbaikan
di masa depan. Dengan alur kerja yang terstruktur, PT. Sekar Menuh Eventama mampu
memberikan layanan event yang profesional, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan klien.

@
Melakukan Promosi I

Pengajuan Harga

Terima

Persiapan Event

Persiapan Vendor //"'_“\
Selezai
Pengajuan Harga i

Evaluasi

A

Pelaksanaan Event

A

Terima

] Penjualan Tiket
Pembuatan E-tiket

Gambar 1. Flowchart Sistem Berjalan
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Solusi yang diusulkan untuk menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi pada setiap
aktivitas operasional di PT. Sekar Menuh Eventama. Pendekatan solusi yang dikemukakan
difokuskan pada aspek proses kerja, dengan mempertimbangkan efektivitas serta efisiensi
dalam pelaksanaannya. Tujuan utama dari solusi ini adalah untuk menciptakan perbaikan yang
signifikan terhadap alur kerja yang ada, sehingga proses bisnis dapat berjalan dengan lebih
optimal, terstruktur, dan selaras dengan tujuan perusahaan. Dengan adanya penyempurnaan
ini, diharapkan hambatan yang selama ini terjadi dapat diminimalisir serta meningkatkan
kinerja operasional secara keseluruhan
Tabel 2. Solusi Sistem Informasi

No Deskripsi Solusi yang di usulkan
1 Tidak adanya sistem CRM atau | Mengembangkan modul CRM internal untuk
database prospek mencatat, mengelola, dan mengkategorikan

prospek dan klien. Modul ini mencakup fitur
input data prospek, riwayat interaksi,
segmentasi klien, serta fitur

pengingat follow-up otomatis.

2 Tidak ada platform kolaborasi yang mendukung | Menyediakan fitur workflow approval yang
approval memungkinkan lintas divisi untuk
mengajukan, menyetujui, atau merevisi
dokumen RAB secara digital

dengan sistem notifikasi dan status approval
3 Informasi tidak terdigitalisasi dan rawan Membuat sistem manajemen dokumen
inkonsistensi digital dengan fitur templating untuk
quotation, rundown, dan proposal layanan.
Fitur version control dan hak akses
pengeditan juga ditambahkan agar lebih
terkontrol.

4 Tidak ada sistem project management internal Implementasi tools project management
dengan timeline, milestone, dan pembagian
tugas lintas tim.

5 Kurangnya sistem logistik dan check-list real- Pengembangan aplikasi logistik dan checklist
time operasional dengan fitur pelaporan lapangan
berbasis mobile

secara real-time.

6 Tidak adanya dashboard analitik dan pelacakan | Membuat dashboard analitik internal yang
mengolah data tiket dan peserta secara
otomatis. Dashboard menyajikan data
penjualan,

segmentasi peserta, dan insight perilaku
secara visual dan interaktif.

7 Tidak ada integrasi antara marketing dan Mengintegrasikan sistem penjualan tiket
sistem event sehingga tim marketing dapat

mengakses data real-time dan
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menyusun strategi promosi berbasis

segmentasi.
8 Tidak tersedia sistem monitoring eksekusi Mengembangkan sistem monitoring berbasis
lapangan mobile app atau dashboard live monitoring

acara yang menampilkan status kegiatan,
personel, dan dokumentasi lapangan secara
real-time. (dilengkapi fitur

notifikasi dan pelaporan visual).

9 Evaluasi tidak berbasis metrik kuantitatif Membangun sistem evaluasi event berbasis
metrik dengan form feedback digital, survei
pasca-acara, serta metrik keuangan. Data
ini dikompilasi secara otomatis dalam
dashboard evaluasi yang dapat

digunakan untuk review dan perencanaan
strategis.

Phase A: Architecture Vision

Pada Phase A dilakukan Analisis Value Chain dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan seluruh aktivitas yang berlangsung di lingkungan PT. Sekar Menuh
Eventama. Melalui pendekatan ini, setiap aktivitas dianalisis berdasarkan kontribusinya
terhadap penciptaan nilai bagi perusahaan. Aktivitas-aktivitas tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu aktivitas utama serta aktivitas pendukung.
Aktivitas utama dalam value chain PT. Sekar Menuh Eventama terdiri atas inbound
logistics, operations, outbound logistics, marketing & sales, serta services. Pada tahap inbound
logistics, perusahaan menerima permintaan event dari klien melalui tim marketing, yang
kemudian ditindaklanjuti oleh tim keuangan dengan penyusunan Rencana Anggaran Biaya
(RAB). Selanjutnya, Event Planner menghubungi dan mengelola vendor sesuai kebutuhan,
seperti dekorasi, konsumsi, dan peralatan multimedia, sehingga seluruh persiapan awal dapat
dilakukan secara terstruktur. Tahap operations mencakup perencanaan hingga pelaksanaan
teknis event. Event Planner menyusun konsep acara dan jadwal kegiatan, tim IT
mengembangkan sistem tiket digital, tim Technical Organizer (TO) mengatur dekorasi serta
peralatan teknis, sementara tim Liaison Officer (LO) bertugas sebagai penghubung utama
selama acara berlangsung. Pada tahap outbound logistics, informasi tiket disalurkan kepada
peserta melalui sistem yang telah dikembangkan, sementara quotation layanan event
disampaikan kepada klien sebagai bentuk konfirmasi layanan. Event Planner dan LO juga
memberikan laporan perkembangan secara berkala untuk memastikan transparansi. Aktivitas
marketing & sales meliputi promosi jasa event, negosiasi harga, serta tindak lanjut kepada
calon klien hingga tercapai kesepakatan. Setelah itu, informasi detail diserahkan kepada tim
operasional. Tahap akhir, yaitu services, melibatkan pelaksanaan event yang ditangani secara
langsung oleh LO, TO, dan tim IT, yang memastikan kelancaran aspek teknis maupun sistem
digital. Setelah acara selesai, perusahaan melakukan evaluasi melalui laporan dari tim
keuangan dan IT guna menilai kualitas layanan sekaligus memberikan umpan balik kepada
klien.
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Selain aktivitas utama, terdapat aktivitas pendukung yang memperkuat rantai nilai

perusahaan. Infrastruktur organisasi berfungsi sebagai dasar kolaborasi antar tim, meliputi
sistem keuangan, sistem informasi internal, dan pengawasan manajerial. Manajemen sumber
daya manusia (SDM) dilakukan secara selektif, di mana perekrutan dan pembentukan tim
disesuaikan dengan jenis serta skala acara. Tim inti yang terlibat terdiri dari Event Planner,
TO, LO, IT, dan keuangan yang memiliki peran terspesialisasi. Pada aspek pengembangan
teknologi, perusahaan memanfaatkan inovasi digital, seperti sistem tiket elektronik, untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Sementara itu, proses pengadaan dikelola oleh
Event Planner dan TO, yang bertanggung jawab terhadap pemilihan vendor, peralatan teknis,
dan perlengkapan acara melalui mekanisme negosiasi dengan tetap memperhatikan
efektivitas anggaran.

Proses bisnis di PT. Sekar Menuh Eventama memiliki beberapa stakeholder yang memiliki

Infrastruktur Perusahaan
§ Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
g i Pengembangan Teknologi
Pengadaan
Inbound Logistics | Operations Outbound Marketing & Services
1. permintaan 1. Perencanaan Logistics Sales 1. Pelaksanaan
event, event 1. Penyaluran | 1. Promosi jasa event,
2. penyusunan 2. pembuatan informasi eventoleh  |2. pelayanan di
dokumen RAB, sistem e- tiket kepada | 2. negosiasi lokasi oleh
g dan ticketing, peserta, harga, dan (3. pemantauan
E pengelolaan pengaturan 2. distribusi follow-up teknis oleh
2 vendor dekorasi & dokumen kesepakatan evaluasi
% perlengkapan Quotation, layanan pasca-acara
serta 3. laporan dengan klien.
3. penyusunan kepada klien
jadwal menjelang
event

Gambar 2. Analisis Value Chain

kepentingan terhadap proses bisnis utama dan pendukung yaitu:

NGO

Director

Human Resource (HR)

Finance

Sales

Divisi Aplikasi
Technological
Event Planner

TI
Support
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Tabel 3. Stakeholder Map Matrix

Stakeholder o 3
I S
° 2
(0]
o (&) <
S 3 § @ 3 .
Aktivitas 3 2 3 s = o
= ) S % c s
Q ® L 2 3
I~ ®© o
3 £ |T
IS 5 <
2 £ |8
- w

Aktivitas Utama
Pengumpulan data klien

Permintaan event
Penyusunan dokumen RAB
Pengelolaan vendor
Perencanaan event
Pembuatan sistem e-ticketing
Penataan dekorasi &
perlengkapan

Penyusunan jadwal

Informasi tiket kepada peserta
Distribusi dokumen quotation,
laporan

Komunikasi akhir sebelum
event

Promosi jasa

Negosiasi harga

Follow-up kesepakatan layanan
dengan klien

Pelaksanaan event
Pelayanan di lokasi
Pendampingan teknis
Evaluasi pasca-event
Aktivitas Pendukung

;

mu

Infrastruktur Perusahaan
Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM)
Pengembangan Teknologi
Pengadaan
Phase B : Business Architecture
Rancangan arsitektur bisnis dibuat berdasarkan hasil analisis proses sebelumnya, dengan
tujuan memperbaiki proses yang belum efisien dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
bisnis ke depan. Arsitektur bisnis menggambarkan bagaimana proses bisnis seharusnya
berjalan (to-be), meliputi struktur organisasi, peran, serta hubungan antar bagian dalam
mendukung transformasi digital.

il
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Pada phase ini Menggunakan Rich Picture untuk menggambarkan alur proses bisnis
penyelenggaraan event di PT. Sekar Menuh Eventama, yang dimulai dari promosi hingga
tahap pelaporan kepada direktur. Proses dimulai dari tim Sales dan Project yang melakukan
promosi, menerima penawaran klien, serta mencatat data ke dalam sistem. Penawaran yang
masuk dievaluasi oleh tim Finance melalui modul persetujuan, dan jika disetujui, informasi
proyek didistribusikan oleh HRD kepada Event Planner. Event Planner menyusun kebutuhan
event bersama tim TO, LO, dan IT dengan dukungan modul e-procurement, desk registration,
serta workflow-approval untuk memastikan transparansi. Selanjutnya, tim Finance menyusun
Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dikonfirmasi bersama Event Planner sebelum
disampaikan kepada klien. Apabila RAB disetujui, tim IT mulai mendistribusikan tiket, yang
pemantauannya dilakukan secara real-time melalui dashboard analitik. Pada saat acara
berlangsung, tim LO melakukan pemantauan melalui live monitoring, sementara TO dan IT
memastikan kesiapan teknis dan sistem digital. Setelah acara selesai, seluruh tim menyusun
evaluasi yang dikompilasi dan disimpan dalam sistem dokumen digital, kemudian dilaporkan
oleh Senior Advisor kepada Direktur sebagai bentuk pertanggungjawaban akhir.

- —Konfirmasi Penawaran—» l
e —10. Mengawasi e Upload proposal penawaran™ * € Persetujuan Klen
—>
a4 o s22 e AR T 220
lenyimpan — 5
Senior Advisor % Data Kiien Penawaran
Finance
\ Sales
Menyetujui/ T |
Menolak  Menganalisis promost ’
X Pengajuan  Penawaran fiket Promosi
Persiapan Event i event |
Konfirmasi Harga tiket ) [Mengetahui ¢ i ¢
0o
- = = oo e
° 0'g'0.
gl o = {{§l
Werkdlow-ppe%3l ClientBook  Broadcast Add-Ons \
Desk Reg\szalmﬂ\ \ / Peserta
l List Logistik I “— Evaluasi Keunagan
@ == [EEEm - e
] == — Aplikasi Digital Office [:] €
.—/b di E-procurement ——— 222 222
3 X Q
. ($ ) R R
TimIT . Technical Organizer =
Liaison Officer ‘ 000 222
= = K aon (222 Gas
Pembuatan E-Tiket Persiapan Logistik Wgrkﬁ ; " AAA- AAN
ow-Approva e e inance
= Pelaksanaan event
i AN Report Live monitoring o Evaluasi
L Quotation___ [F*) _ Logistik Dashboard Anaiitik Kepgtane
Layanan =N RAB Evat event
i vent N
— Event Event | 1q ? < Report Event
Vendor Brief | 202lsis ﬁ
onlineticket S 7% oY
ien
E-Ticketing o, «—Quotation e Evaluasi Event Planner
System Layanan 200 E-fiket
¥ J i Event Kommas GIERTR e
222 222 Finance g4 J .
m ‘m Event Planner v L /
'aat a
222 Approva c— Tim IT
A (.!—}% e pramm— Analisis Evaluasi
AAA- AAA
Pelaksanaan event Report Keseluruhan
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Data Tiket <—Pelaporan——
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Direktur

Senior Advisor

Gambar 3. Rich Picture Sistem Usulan
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Phase C : Information System Architecture
Pada Phase ini merancang arsitektur aplikasi yang dibutuhkan oleh PT. Sekar Menuh
Eventama. Dalam proses perancangan arsitektur aplikasi untuk PT. Sekar Menuh Eventama,
digunakan tools berupa use case diagram. Use case diagram ini berfungsi untuk
menggambarkan aktor-aktor yang terlibat dalam setiap aplikasi, menjelaskan fungsi atau
aktivitas utama (use case) yang dapat dilakukan oleh masing-masing aplikasi, serta
menunjukkan interaksi antara aktor dengan use case yang ada pada tiap aplikasi.
Tabel 4. Application Portfolio Catalog
Nama Fungsi

Website Portal terintegrasi yang mendukung keseluruhan proses operasional
Digital Office | internal perusahaan dalam penyelenggaraan event. Website ini menjadi
pusat kendali yang menggabungkan berbagai aplikasi penting seperti
manajemen klien, persetujuan dokumen, pengelolaan proyek, pengadaan
logistik, hingga evaluasi pelaksanaan event
Client Book Mencatat data klien dan histori komunikasi, segmentasi klien

Workflow Pengajuan dan persetujuan dokumen lintas divisi seperti RAB dan proposal
Approval secara digital

Evaluator Evaluasi otomatis

Desk Pengelolaan tugas, jadwal event, dan monitoring pelaksanaan lintas divisi
Registration

eProcurement | Pengajuan logistik dan pengelolaan vendor.

Dashboard Menyajikan data penjualan tiket.

Analitik

Add-Ons Integrasi promosi digital

Live Monitoring eksekusi acara hari-H secara real-time, termasuk status personel
Monitoring dan kendala

Phase D : Technology Architecture

Pada Phase ini merancang jaringan yang akan di usulkan, Jaringan usulan pada gambar 4
menggambarkan arsitektur jaringan yang terpusat dan terstruktur menggunakan core switch
sebagai pusat distribusi. Jaringan ini terkoneksi langsung ke internet melalui router dan
bandwidth management, serta dilindungi oleh koneksi ke disaster recovery center untuk
pemulihan data saat terjadi gangguan. Setiap divisi seperti Finance, Sales, Tim IT, HR, dan
Senior Advisor di lantai 2 terhubung ke switch dan akses wireless yang terkoneksi ke core
switch. Di sisi lain, tim LO, Event Planner, dan TO terhubung ke server internal melalui switch
yang sama, juga dengan dukungan wireless. Desain ini memungkinkan komunikasi data yang
cepat, aman, dan terintegrasi antar divisi dalam sistem event management.
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Gambar 4. Jaringan Usulan

Untuk mewujudkan penerapan sistem Event Management yang terintegrasi sesuai dengan
rancangan arsitektur TOGAF, perusahaan memerlukan dukungan teknologi yang memadai.
Dukungan tersebut tidak hanya terbatas pada perangkat keras, tetapi juga mencakup
perangkat lunak serta infrastruktur jaringan yang saling terhubung dan mendukung operasional
secara menyeluruh. Oleh karena itu, disusunlah Event Technology Portfolio Catalog yang
berfungsi sebagai daftar portofolio teknologi yang dibutuhkan PT. Sekar Menuh Eventama.
Katalog ini menjadi acuan dalam mengidentifikasi, mengelola, dan mengoptimalkan aset
teknologi yang digunakan, sehingga setiap proses bisnis dalam penyelenggaraan event dapat

berjalan efektif, efisien, serta sesuai dengan tujuan strategis perusahaan.
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Tabel 5. Technology Portfolio Catalog

Desk Workfl | Client| Broad Live Dashbo ard| Sma
Kompo Regista ow- Book cast Eprocure monitori Analitik Do Evalu
nen tion Appro Add- ment ng cs ator
val Ons
Present Mozilla Mozill Mozil Mozill Mozilla Mozilla Mozilla Mozi Mozill
ation Firefox a la a Firefox Firefox Firefox lla a
Firefo Firef Firefo Firef Firefo
X (0)'¢ X ox X
DBMS MySql MySql MyS MySql MySql MySql MySql MyS MySql
ql ql
Web Linux Linux Linu Linux Linux Linux Linux Linu Linux
Platfor X X
m
Applicat Nginx | Ngin x Ngin x | Nginx
ion Nginx & & PHP & Nginx Nginx & Nginx & Nginx & & & PHP
Platfor m PHP PHP | & PHP PHP PHP PHP PHP
Databa VPS VPS VPS
se Platfor VPS VPS Server] VPS VPS VPS VPS Serv | Server
m Server Server Server Server Server Server er
LAN Etherne t | Ethern Ethe Ethern Ethernet Ethernet Ethernet | Ethe Ether
et rnet et rnet net
WAN Internet Intern Inter Intern Internet Internet Internet Inter Intern
et net et net et
WAN Firew all| Fire Firewa ll Fire Firew
Securit y Firewall wall Firewall Firewall Firewall wall all

Phase E : Opportunities and Solutions

Tahapan dalam kerangka kerja TOGAF yang berfokus pada identifikasi peluang serta
penyusunan solusi untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi arsitektur saat ini
(baseline architecture) dengan arsitektur yang ditargetkan (target architecture). Pada fase ini,
hasil analisis dari fase sebelumnya dipetakan menjadi inisiatif-inisiatif yang dapat
diimplementasikan melalui program atau proyek.
Tahap ini juga berfungsi untuk merumuskan high-level implementation plan yang mencakup
prioritas proyek, potensi manfaat, serta estimasi sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu,
Phase E menghubungkan antara desain arsitektur dengan rencana implementasi nyata,
sehingga arah transformasi dapat dijalankan secara terstruktur dan selaras dengan strategi
bisnis. Dengan kata lain, Opportunities and Solutions berperan penting dalam memastikan
bahwa solusi yang dipilih tidak hanya sesuai secara teknis, tetapi juga relevan dengan tujuan
strategis organisasi.
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Tabel 6. Solusi dan Perubahan

As-Is (Kondisi To-Be (Modul
No Aktivitas Saat Ini) Sistem Usulan) Keterangan
1 Pencatatan dan Data klien dicatat Client Book Module Modul ini dirancang untuk
manajemen klien secara manual di menyimpan database klien
Excel tanpa sistem secara sistematis, mencatat
pencatatan riwayat riwayat interaksi, serta
mempermudah tim dalam
menindaklanjuti permintaan.
3 Penyimpanan dokumen Dokumen seperti SmartDocs Module Modul ini memungkinkan
event rundown dan penyimpanan terpusat
kontrak disimpan dokumen penting dengan fitur
manual dan tidak versioning, log aktivitas, serta
terkontrol versi pengaturan akses yang
sesuai struktur organisasi.
4 Perencanaan dan Jadwal dibuat Desk Registration Module | Menyediakan fitur
penjadwalan acara manual oleh tim pengelolaan jadwal,
planner tanpa pembagian tugas, reminder
sistem kolaboratif otomatis, serta integrasi
dengan tim TO dan vendor
eksternal.
5 Pengadaan vendor dan Koordinasi dilakukan | eProcurement Digunakan untuk mencatat
logistik secara informal dan Module daftar vendor, membuat
tidak terarsip permintaan barang dan jasa,
serta menyusun histori
pengadaan secara digital dan
terukur.
6 Promosi tiket dan Promosi dilakukan Broadcast Add-Ons Modul ini
publikasi acara secara acak Module memanfaatkan  data  dari
melalui media sistem untuk membuat
sosial pribadi kampanye promosi WhatsApp
dan email secara
tersegmentasi dan otomatis.
7 Penjualan dan | Tiket yang dijual di | E-Ticketing & | Modul ini mengelola penjualan
distribusi tiket pantau secara | Dashboard Analitik | tiket secara online,
manual Module mencatat
transaksi, serta
menyediakan analitik
penjualan dalam
bentuk dashboard visual.
8 Pemantauan pelaksanaan | Monitoring dilakukan | Live Monitoring Memberikan sistem
acara manual oleh LO Module pemantauan kegiatan acara
tanpa dokumentasi secara langsung dengan
real-time dashboard status dan
pelaporan kendala di
10 Evaluasi dan | Laporan disusun Evaluator & | Modul ini menyatukan

pelaporan akhir

manual melalui

rapat
tanpa data yang
lengkap

SmartDocs Module

hasil evaluasi tim
dalam satu sistem,
menyusun laporan akhir
otomatis dengan indikator
performa dan rekomendasi
perbaikan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil
merancang blueprint arsitektur teknologi informasi berbasis Enterprise Architecture dengan metode
TOGAF ADM hingga Phase E. Rancangan yang dihasilkan meliputi arsitektur bisnis, aplikasi, data,
dan teknologi yang terintegrasi untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi event.
Hasil rancangan tersebut mampu meminimalkan pekerjaan manual dan menyediakan fungsi aplikasi
yang relevan dengan kebutuhan perusahaan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam penerapan, seperti
keterbatasan integrasi antar divisi, ketergantungan pada proses manual, infrastruktur Tl yang belum
optimal untuk kebutuhan real-time, serta koordinasi lintas divisi yang belum maksimal. Kondisi ini
menuntut adanya strategi perubahan yang komprehensif, peningkatan kualitas infrastruktur, serta
program pelatihan sumber daya manusia agar transformasi digital dapat berjalan efektif.

Hasil perancangan juga menunjukkan bahwa pendekatan EA dengan TOGAF mampu
mengintegrasikan fungsi aplikasi, data, dan teknologi melalui Application Function Catalog, Entity
Relationship Diagram (ERD), serta Technology Portfolio Catalog. Integrasi tersebut memberikan
manfaat nyata dalam peningkatan konsistensi data, percepatan pengambilan keputusan, kemudahan
monitoring, serta memperkuat landasan implementasi dan tata kelola Tl pada masa mendatang.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan baik bagi
PT. Sekarmenuh Eventama maupun peneliti berikutnya. Pertama, perusahaan disarankan
melanjutkan tahapan TOGAF ADM pada fase F—H (Migration Planning, Implementation Governance,
dan Change Management) dengan menyusun rencana transisi yang jelas, meliputi pembagian tugas,
alokasi biaya, dan jadwal implementasi. Kedua, perlu dilakukan integrasi aplikasi antar divisi, otomasi
proses berulang, peningkatan infrastruktur Tl, serta penerapan change management dan pelatihan
karyawan agar sistem baru dapat diadopsi secara optimal. Ketiga, perusahaan perlu segera
mempersiapkan integrasi data dan aplikasi sesuai rancangan yang ada, memilih platform sesuai
katalog teknologi, serta mengembangkan fitur lanjutan seperti dashboard analitik, evaluasi otomatis,
dan integrasi media sosial guna meningkatkan efisiensi serta memberikan nilai tambabh.
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